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Revolusi industri merupakan penggabungan teknologi otomatisasi 
dengan siber. Tren dunia industri saat ini mulai menyentuh dunia 
virtual dengan beberapa sistem seperti sistem fisik siber, internet of 
things (IoT), komputasi awan, dan komputasi kognitif. Revolusi 4.0 
menanamkan teknologi cerdas yang dapat terhubung dengan berbagai 
lini kehidupan termasuk mahasiswa. Mereka harus aktif untuk 
membentuk intuisi entrepreneurial leadership-nya guna menghadapi 
tantangan tersebut. Tentunya ini harus ditopang dengan adanya 
dorongan, kolaborasi dan integrasi pembelajaran di bidang 
kewirausahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 
langkah-langkah penerapan metode pembelajaran Miss Maya, 
menemukan dan mendeskripsikan keunggulan Miss Maya  dalam 
membangun jiwa entrepreneurial leadership, dan menentukan 
efektivitas Miss Maya dalam pembelajaran bahasa Inggris. Metode yang 
digunakan adalah mix-method; metode kuantitatif dan kualitatif 
berdasarkan kajian kepustakaan. Data primer meliputi hasil uji t-test 
dan referensi/ literatur/ jurnal /buku yang berkaitan pembahasan. 
Data sekunder meliputi data lapangan yang diambil melalui observasi 
dan interview. Hasil penelitian ini adalah Miss Maya  dapat dilakukan 
melalui tahap persiapan (diskusi kelompok membuat Sinessa), 
pelaksanaan (presentasi persuasif disertai prototipe produk), dan 
penilaian. Miss Maya merupakan metode pembelajaran bahasa Inggris 
integratif bersifat imajinatif futuristik dengan enam unsur utama 
berbisnis yang diharapkan mampu menumbuhkan intuisi jiwa 
kewirausaan mahasiswa guna menghadapi revolusi industri 4.0. Hasil 
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uji t-test menunjukkan sig. (2-tailed) of all = 0.000 dan tingkat 
probabilitinya kurang dari 0.05 yang berarti bahwa Miss Maya adalah 
strategi yang efektif dalam pembelajaran Bahasa Inggris.  





Sadar tidak sadar, mau tidak mau, suka tidak suka, arah kebijakan industri telah 
mengalami perubahan yang signifikan yaitu menuju revolusi industri 4.0. Adalah 
Klaus Martin Schwab (Schwab, 2016) , seorang prosfesor sekaligus ekonom 
ternama dari Jerman, yang pertama kali mengenalkan konsep revolusi industri 4.0 
melalui bukunya “The Fourth Industrial Revolution” di tahun 2017. Revolusi 
industri tersebut merupakan pengabungan teknologi otomatisasi dengan teknologi 
siber. Tren dunia industri saat ini mulai menyentuh dunia virtual dengan beberapa 
sistem. Diantaranya adalah sistem fisik siber, internet of things (IoT), komputasi 
awan, dan komputasi kognitif. Teknologi dan  pendekatan baru  yang 
menggabungkan  dunia  fisik,  digital,  dan  biologi  dengan  cara  yang fundamental  
akan  mengubah  umat  manusia (Tjandrawinata, 2016) . Pendek kata, revolusi 4.0 
menanamkan teknologi cerdas yang dapat terhubung dengan berbagai lini/bidang 
kehidupan manusia tanpa terkecuali seorang mahasiswa.  
Selain  membawa  dampak  persoalan  lingkungan,  revolusi  industri  juga  
akan  meninggalkan persoalan yang berkaitan dengan  hilangnya nilai-nilai sosial 
humaniora (Prasetyo & Trisyanti, 2018). Mahasiswa, yang disebut sebagai agen 
perubahan, harus mampu mempersiapkan diri untuk menghadapi revolusi 
industri 4.0 termasuk mempersiapkan diri dalam meraih kesehatan finansial 
secara mandiri melalui berwirausaha. Tentunya, untuk membentuk intuisi jiwa 
entrepreneurial leadership (kepemimpinan berwirauasaha) mahasiswa diperlukan 
adanya dorongan, kolaborasi dan integrasi pembelajaran di bidang kewirausahaan. 
Dorongan semangat dari seluruh lingkungan civitas akademika baik bidang 
akademik maupun non-akademik. Selain itu, kolaborasi dan integrasi 
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pembelajaran pada matakuliah dengan bisnis dan teknologi adalah sebuah 
keniscayaan untuk melawan dan mengatasi pengangguran berpendidikan.  
Data yang dipunyai oleh Badan Pusat Statistik (BPS) terbaru tahu 2018 
menyatakan bahwa hampir 8% dari total 7 juta lebih sarjana menganggur. Angka 
ini meningkat 1,13% dari tahun 2017. Data dari Kemenristek-Dikti menyatakan 
bahwa sarjana yang menganggur mencapai 8,8% di tahun 2017 yang jumlahnya 
mencapai lebih dari 630 ribu orang. Tentunya angka ini masih perlu untuk 
diturunkan dengan diselenggarakannya akselerasi ketersediaan lapangan 
pekerjaan. Mendapatkan kesempatan kerja dengan munculnya lapangan pekerjaan 
baru atau berkembangnya lapangan pekerjaan yang sudah ada merupakan hal 
yang diinginkan oleh anak-anak muda saat ini. Tentunya, mereka perlu adanya 
bimbingan dan arahan dari para pengusaha yang lebih dulu terjun ke dunia bisnis.  
Indonesia  dinilai  memiliki  potensi  besar  dalam perkembangan  ekonomi  
khususnya  dibidang  kemajuan  digital. Hal ini disebabkan oleh tingkat 
penggunaan internet semakin meningkat setiap tahunnya. Selain itu, Indonesia 
merupakan salah satu negara yang menyadari peranan strategis bahasa. Tak pelak 
jika pemerintah telah berusaha dengan berbagai cara untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi ke seluruh 
pelosok negeri. Salah satu yang ditingkatkan pencapaiannya adalah penggunaan 
bahasa Internasional yaitu bahasa Inggris. Tentunya, ketika mempelajari bahasa 
Inggris, sangat penting mempelajari keterampilan dan komponen bahasa Inggris 
itu sendiri untuk menunjang hardskill dan softskill mahasiswa.  
Dari uraian tersebut di atas, peneliti merancang metode pembelajaran 
alternatif yang bersifat aplikatif tentang pembelajaran bahasa Inggris berbasis 
wirausaha yaitu MISS MAYA (My Business My Adventure); suatu bentuk integrasi 
dunia pendidikan bahasa dengan dunia bisnis (wirausaha). Metode ini dipilih 
berdasarkan asumsi bahwa pengajaran bahasa Inggris harus memperhatikan usia 
dan karakteristik peserta didik serta tantangan dunia hari ini dan masa yang akan 
datang. Miss Maya akan memberikan gambaran persiapan berbisnis dan 
berwirausaha dengan menggunakan bahasa Inggris. Selain itu, Miss Maya 
diharapkan mampu menumbuhkan intuisi jiwa kewirausaan mahasiswa di masa 
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depan guna menghadapi dan berpartisipasi menyambut era industri 4.0. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan langkah-langkah penerapan metode pembelajaran Miss Maya, 
menemukan dan mendeskripsikan keunggulan Miss Maya  dalam membangun jiwa 
entrepreneurial leadership, dan menentukan efektivitas metode Miss Maya dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Secara teoretis, penelitian ini dapat bermanfaat 
untuk memperkaya referensi tentang model/metode/strategi pengajaran dan 
pembelajaran bahasa Inggris bagi mahasiswa, dan memberikan alternatif data 
untuk kajian lanjutan. Secara praktis, bermanfaat dalam pembentukan dan 
pengembangan jiwa kepemimpinan berwirausaha. Selain itu, juga sebagai 
pendobrak semangat berkompetisi menyongsong era industri 4.0 dengan lahirnya 
ide-ide bisnis/ wirausaha/ marketplace baik dengan skala UMKM maupun unicorn. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Miss Maya    
Miss Maya merupakan akronim dari My Business My Adventure. Miss Maya adalah 
salah satu metode pembelajaran alternatif yang bersifat aplikatif tentang 
pembelajaran bahasa Inggris berbasis wirausaha. Dengan kata lain, Miss Maya 
adalah suatu bentuk metode pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bentuk integrasi 
antara dunia pendidikan bahasa dengan dunia bisnis (wirausaha). Metode ini 
diciptakan berdasarkan asumsi bahwa pengajaran bahasa Inggris harus 
memperhatikan usia dan karakteristik peserta didik serta tantangan dunia hari ini 
dan masa yang akan dating (materi yang spesifik). Dalam pembelajaran bahasa 
kedua khususnya Bahasa Inggris dikenal pembelajaran bahasa secara spesifik 
dengan tujuan tertentu, salah satunya adalah untuk bisnis. Dengan mengetahui 
alasan specific, maka tujuan pembelajaran akan lebih terarah karena disesuaikan 
dengan kebutuhan seseorang (Chairiyani, 2013). Dengan demikian, apabila 
pembelajaran yang dikaitkan dengan specific job-related functions akan 
menjadikannya lebih mengena dalam konteks pembahasan. Belajar bahasa Inggris 
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mestinya diajarkan dengan mengintegrasikannya dengan minat belajar siswa 
(Leonardi, 2009).  
 Adalah First Insights into Business karya Sue Robbins merupakan inspirasi 
munculnya ide Miss Maya tersebut. Miss Maya akan memberikan gambaran 
persiapan berbisnis dan berwirausaha dengan menggunakan bahasa Inggris. 
Selain itu, Miss Maya diharapkan mampu menumbuhkan intuisi jiwa kewirausaan 
mahasiswa di masa depan guna menghadapi dan berpartisipasi menyambut era 
industri 4.0. Mereka diharapakan mampu bergerak di berbagai bidang bisnis 
seperti technopreneurship, creativepreneurship, dan lain-lain.  
 Miss Maya termasuk English learning for adults. Hal ini berarti bahwa 
pembelajarannya fokus pada aktivitas berpartisipasi, berbagi, dan bekerjasama 
dalam satu tim dalam mnyelesaikan tugas/pekerjaan. Inilah yang disebut dengan 
co-operative learning. Mereka akan secara leluasa mengeksplor kemampuan dan 
imajinasi mereka dalam membentuk, mengelola dan menjalankan sebuah 
wirausaha (Cole & Smith, 1993).  
 
Entrepreneurial Leadership  
Entrepreneurial adalah adjektiva dari entrepreneurship. Entrepreneurship atau 
yang sering disebut dengan istilah kewirausahaan berasal dari dua kata yakni wira 
dan usaha. Wira berarti berani, usaha berarti usaha/pekerjaan. Jadi, wirausaha 
adalah aktivitas yang membutuhkan keberanian untuk mengambil risiko dan 
melihat peluang sebuah usaha. Namun, juga harus ada kehati-hatian dalam 
mengambil sikap, langkah maupun keputusan (Suprapto, 2018). Hal ini 
disebabkan apabila salah mengambil langkah saja, usaha yang dikelola akan 
mengalami kegagalan/ kemunduran.  Terlebih lagi, untuk memulai sebuah usaha 
dibutuhkan modal yang tidak sedikit. Apalagi modal menjadi faktor yang vital jika 
ingin memulai berwirausaha. 
Sedangkan leadership adalah the set of characteristics that make a good 
leader; seperangkat sifat yang melahirkan pemimpin handal. Seseorang yang 
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memmpunyai sifat-sifat leadership yang bagus akan menjadi pemimpin yang 
handal dalam mengelola dan mengembangkan tugas yang diembannya.  
Dari dua definisi tersebut di atas, Entrepreneurial Leadership adalah 
karakter kepemimpinan yang dibutukan dalam berwirausaha guna menjadi 
wirausawan yang handal yang mempu mengelola dan mengembangkan 
wirausaha/bisnis yang sedang dikelolanya. Dalam menjalankan berbagai tugasnya, 
wirausahawan harus mampu mengombinasikan berbagai macam faktor reduksi 
seperti tenaga kerja, sumber daya alam, material dan peralatan lain yang 
dibutuhkan. Seorang wirausahawan juga harus mampu menghasilkan nilai yang 
lebih tinggi atau disebut dengan creative destruction yang akan menambah 
keterampilan kreativitas.  
Berwirausaha akan mendapatkan banyak sekali keuntungan. Salah satunya 
adalah menciptakan lapangan kerja baru bagi orang lain. Ditambah lagi, saat ini 
pemerintah juga sangat mendukung setiap orang yang berani untuk berwirausaha 
karena secara tidak langsung hal ini turut mendukung perekonomian Negara dan 
mampu menurunkan angka pengangguran secara signifikan. Karena 
kewirausahaan dipandang sebagai salah satu alat pnyelamat untuk  
menyelamatkan ekonomi dunia di masa depan. Dengan demikian, kewirausahaan 
menjadi sangat penting untuk diajarkan keterampilan untuk berpikir dan 
berperilaku seperti pengusaha kepada generasi muda Indoenesia (Özdemir, 2015). 
 
Revolusi Industri 4.0  
Friedrich  Engels  dan  Louis-Auguste  Blanqui  adalah seorang pengusaha yang 
memperkenalkan  dan mempopulerkan istilah  “Revolusi  Industri”  di pertengahan 
abad ke-19. Revolusi industri ini pun sedang berjalan mengalami perubahan fase-
fase dari masa ke masa. Dekade terakhir ini sudah dapat disebut memasuki fase ke 
empat yaitu revolusi industri 4.0.  Perubahan tersebut memberi perbedaan secara 
teoritik maupun aplikatif pada sisi kegunaaannya. Ada empat fase dalam 
perkembangan revolusi industri: fase  pertama  (1.0)  bertempuh  pada  penemuan  
mesin  yang menitikberatkan pada  mekanisasi  produksi.  Fase kedua (2.0) sudah 
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beranjak pada etape produksi massal yang terintegrasi dengan quality control dan 
standarisasi. Fase ketiga (3.0) memasuki tahapan keseragaman secara massal yang 
bertumpu pada integrasi komputerisasi.  Fase  keempat  (4.0) telah menghadirkan 










Adalah Klaus Martin Schwab, seorang prosfesor sekaligus ekonom ternama 
dari Jerman, yang pertama kali mengenalkan konsep revolusi industri 4.0 melalui 
bukunya “The Fourth Industrial Revolution” di tahun 2017. Revolusi industri 
tersebut merupakan pengabungan teknologi otomatisasi dengan teknologi siber. 
Tren dunia industri saat ini mulai menyentuh dunia virtual dengan beberapa 
sistem. Diantaranya adalah sistem fisik siber, internet of things (IoT), komputasi 
awan, dan komputasi kognitif. Pendek kata, revolusi 4.0 menanamkan teknologi 
cerdas yang dapat terhubung dengan berbagai lini/bidang kehidupan manusia.  
Pada  konteks  revolusi  industri  dapat  diterjemahkan  bahwa proses  yang  
terjadi  sebenarnya  adalah perubahan  sosial  dan  kebudayaan  yang  berlangsung  
secara  cepat  dan  menyangkut  dasar  kebutuhan pokok (needs) dengan keinginan 
(wants)  masyarakat. Revolusi  Industri  telah  mengubah  cara  kerja  manusia  dari 
penggunaan  manual  menjadi  otomatisasi  atau  digitalisasi.  Inovasi  menjadi  






Metode yang digunakan adalah mix-method; metode deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif berdasarkan kajian kepustakaan. Metode kualitatif ini bertujuan untuk  
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena  atau hubungan antar fenomena 
yang diteliti  secara  sistematis,  faktual  dan  akurat (Sugiyarto & Kusmayadi, 
2009). Lebih lanjut, Sudaryanto (1986) menjelaskan bahwa metode deskriptif 
dalam penelitian bahasa berarti mengkaji fenomena bahasa secara empiris dan 
hanya berdasarkan fakta-fakta penuturnya sehingga hasil metode ini dapat 
dikatakan sebagai potret/ kondisi/ paparan sesuai yang ada di lapangan. Data 
primer meliputi hasil uji t-test  dan referensi/ literatur/ jurnal /buku yang 
berkaitan pembahasan. Data sekunder meliputi data lapangan yang diambil 
melalui observasi dan interview. 
Secara kuantitatif, penelitian ini menggunakan desain one group pretest-
posttest. Artinya hanya satu kelompok yang diberi pembelajaran menggunakan 
Miss Maya. Desain ini juga disebut dengan desain penelitian pra-eksperimental. 
Mohamad (2003) menerangkan bahwa penelitian eksperimental adalah 
pengamatan terhadap kondisi buatan yang dibuat dan dikelola oleh peneliti. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui ada dan tidak adanya efek kausal dan 
mengukur korelasi efek kausal tersebut pada kelompok eksperimen dengan 
memberikan beberapa perlakuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif karena bertujuan untuk mendapatkan data kuantitatif, dan data akan 
dianalisis secara kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Program Studi Manajemen Universitas Aki yang mengambil Bahasa Inggris Bisnis 
III. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Langkah-Langkah Penerapan Metode Pembelajaran Miss Maya   
Miss Maya adalah strategi pembelajaran integrasi bahasa inggris, bisnis dan 
teknologi yang inovatif, kreatif, serta imajinatif futuristik dalam bentuk simple 
business plan (Sinessa), presentasi, penilaian dan evaluasi. Dengan kata lain, 
pembelajaran Bahasa Inggris melalui Miss Maya ini menggunakan teknik simulasi 
(bermain peranan dan diskusi). Teknik simulasi sangat berguna untuk 
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merefleksikan situasi dan kondisi kehidupan yang sebenarnya/nyata agar mereka 
mampu mengembangkan potensinya secara optimal sehingga mereka bisa 
mandiri, menyesuaikan dengan lingkungan, dan mampu bertahan hidup (survive) 
di masa yang akan datang (Prasasti, 2017). Meski Miss Maya dapat dilaksanakan 
secara individu, akan tetapi alangkah lebih bagusnya dilakukan secara 
berkelompok.  
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat Sinessa. Sinessa 
yang dimaksud merupakan rangkuman dari semua bab dalam buku First Insight 
Into Business, yaitu: customers, companies, travel, troubleshooting, company history, 
retailing, products, people, business environment, finance, corporate responsibility, 
dan competition (Robbins, 2006). Namun, kedua belas bab tersebut 
dikelompokkan menjadi enam item penting dalam mendirikan bisnis, yaitu: 
company, people, product, customer and marketplace, finance, dan advertisement.  
Pertama, company. Item ini mendiskripsikan seluk beluk tentang identitas 
perusaahaan minimal ada nama perusahaan, logo, motto, alamat, telefon dan email. 
Mahasiswa harus menamai perusahaan beserta logonya sesuai dengan visi dan 
misi perusahaan atau sekilas menggambarkan di bidang apa perusahaan tersebut 
bergerak. Motto perusahaan dapat diambil dari visi dan misi perusahaan juga atau 
kinerja perusahaan bahkan produk andalan perusahaan. Selain nama perusahaan 
dan motto, sisanya adalah bersifat komplemen dan disesuaikan saja selama itu 
masih logis.  
Kedua, people. Pada item ini, dijelaskan mengenai struktur perusahaan, 
jumlah pekerja, jumlah devisi/bagian, jam kerja, gaji, dan peraturan perusahaan. 
Suatu perusahaan/ bisnis harus mempunyai struktur kepengurusan mulai dari 
staf, supervisor, manajer, direktur sampai CEO (Chief Executive officer) bahkan 
sampai tingkat owner. Jumlah devisi disesuaikan dengan jumlah pekerja dan 
kebutuhan perusahaan. Gaji pekerja juga merupakan hal yang sangat pokok dan 
vital karena menyangkut hajat orang banyak. Sebaiknya ada korelasi antara jumlah 
jam kerja dan gaji. Semakin banyak jam kerja, semakin banyak pula upah yang 
diberikan. Umumnya jam kerja adalah 8-9 jam per hari termasuk jam istirahat dan 
gajinya bisa disesuaikan dengan UMR. Selain gaji, peraturan perusahaan perlu 
dibuat dan dipatuhi oleh semua karyawan/pekerja agar terjadi atmosfer bekerja 
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yang baik dan kondusif yang akan mempengaruhi produksi dan pendapatan 
perusahaan.  
Ketiga, product. Produk merupakan ikon terpenting dalam 
perusahaan/bisnis. Produk dapat berupa barang (goods) atau pelayanan (services). 
Pada bagian ini harus dijelaskan mengenai produk utama dari perusahaan tersebut 
yang menjadi andalan beserta USP, kompetitor, harga, dan outletnya. Adalah USP 
(unique selling points) yang menjadikan produk suatu perusahaan berbeda dengan 
produk yang sama dari perusahaan lainnya (competitor). Misalnya sabun mandi. 
Ada nuvo, lifebuoy, lervia, dan lain-lain yang memiliki kekhasan masing-masing 
yang membedakan satu sama lain. Selain itu, harga juga perlu mendapatkan 
perhatian khusus karena konsumen akan melihat dan membandingkan harga 
diantara produk yang ada. Produk yang sudah siap dipasarkan perlu diberitahukan 
pula dimana produk tersebut dapat dibeli baik secara grosir maupun eceran. 
Biasanya, harga grosir dan eceran juga perlu dibedakan. Harga grosir lebih murah 
dibandingkan harga eceran.   
Keempat, customer and marketplace. Bagian ini meliputi tipe pelanggan 
yang akan dibidik di pasaran (pangsa pasar) dan dipasarkan dimana saja sehingga 
calon pembeli/pelanggan secara gampang akan menemukan produk tersebut. 
Selain itu, perlu adanya apresiasi bagi pelanggan setia (loyal customer) dan 
customer care yang akan menambah manfaat produk bagi pelanggan. Apresiasi 
dapat berupa voucher belanja, cashback, doorprize, dan lain sebagainya.  
Kelima, finance. Ini merupakan bagian terpenting untuk memulai ide bisnis 
atau menjalankan bisnis/ perusahaan. Pengeloaan keuangan yang baik akan 
berdampak rotasi keuangan perusahaan yang baik pula. Pada bagian ini meliputi: 
capital, loan/credit, interest rate, income, tax, outcome, overhead cost, dan 
profit/loss account. capital (modal) dapat diartikan sebagai dana awal yang dapat 
digunakan untuk memulai suatu bisnis baik dari perorangan maupun kelompok 
dalam bentuk iuran atau investasi. Jika ada pinjaman dari bank, maka perlu 
menghitung cicilan per bulannya beserta suku bunganya. Selain itu, korelasi antara 
income (pendapatan) dan pembayaran pajak juga menjadi prioritas sebagai 
pribadi/perusahaan yang taat pajak untuk menjaga reputasi perusahaan di mata 
konsumen dan Negara. Outcome (pengeluaran) perusahaan juga harus dilakukan 
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secara rinci. Selain upah/gaji karyawan, overhead cost (biaya tambahan) harus 
diperhatikan seperti biaya listrik, telefon, kitchen supply, dan lain-lain. Setelah itu 
akan diketahui profit/loss account-nya.   
Keenam adalah advertisement. Nah, bagian terakhir ini adalah bagaimna 
cara memasarkan produk tersebut. Media apa yang digunakan dan contoh iklan 
yang sudah dibuat misalnya brosur/pamphlet yang menarik yang diunggah di situs 
perusahaan atau pengiklanan di situs-situs populer seperti youtube, instagram, 
facebook, whatsapp, dan lain sebagainya. Tentunya, dalam revolusi industri 4.0 ini 
semuanya akan menggunakan teknologi otomatisasi dan internetisasi termasuk 
sistem pembayaran (payment system) sampai pengiriman produk. 
Adapun langkah selanjutnya adalah presentasi. Presentasi merupakah salah 
satu cara alternatif untuk mengurangi tingkat kecemasan mahasiswa dalam hal 
keterampilan berbicara secara signifikan (Aliyu et al., 2019). Selain tingkat 
kecemasan sebagai faktor non-linguistik, rasa percaya diri dan penguasaan topik 
juga mempengaruhi performa speaking mahasiswa. Namun, dengan adanya 
perlakuan yang tepat dan latihan secara berkesinambungan akan dapat 
meminimalisir faktor tersebut (Astuti, 2019). Mempresentasikan sesuai yang 
sesuai dengan minat dan pengetahuan merupakan cara yang tepat untuk 
meningkatan performa speaking mahasiswa.  
Presentasi Miss Maya bersifat persuasif disertai prototipe produk 
menggunakan bahasa Inggris selama 15-20 menit. Presentasi dapat disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi baik secara daring (dapat berupa berupa video atau 
komunikasi jarak jauh) maupun luring (tatap muka/di kelas). Berikut adalah hal-
hal yang disampaikan pada presentasi:  
a. Mengucapkan salam pembuka.  
b. Menyapa audiens serta memperkenalkan kelompok (ketua dan anggota). 
c. Mengemukakan tugas/peran masing-masing anggota. 
d. mempromosikan Miss Maya yang sudah disusun (mulai item 1-6). 
e. Menunjukkan prototipe produk disertai penjelasan USP-nya.  
f. Menjawab pertanyaan pada sesi QnA (questions and answers).  
g. Motivasi bisnis.  
h. Mengucapkan salam penutup.  
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Dan langkah terakhir adalah penilaian. Namun sebelum itu, pengajar dapat 
memberikan komentar evaluatif tentang presentasi persuasif yang telah dilakukan 
mulai dari Sinessa yang dibuat, cara mempresentasikan sampai prototipe 
produknya bersama para mahasiswa lainnya sebagai audiens. Selain itu, pengajar 
juga dapat menyampaikan beberapa hal yang boleh dilakukan dan yang tidak 
boleh (etika bisnis) dilakukan dalam berwirausaha. Hal ini sangat penting 
disampaikan agar terciptanya kompetisi bisnis yang sehat dan bermartabat.  
Dalam penilaian, selain unsur kemampuan speaking seperti intonation, 
fluency, pronunciation, gesture/ expression, dinilai juga tingkat kreativitas, ide 
bisnis dan kelayakan bisnis di masa depan. Oleh karena itu, jenis asesmen yang 
cocok digunakan pada Miss Maya adalah performance-based assessment. Asesmen 
ini membutuhkan waktu yang lama karena dibutuhkan juga usaha yang lebih 
besar, integrasi keterampilan berbahasa, dan tugas-tugas yang interaktif (Brown, 
2004). Dari keempat keteramilan berbahasa, speaking dapat dikatakan sebagai 
keterampilan yang paling menantang untuk diadakan penilaian karena 
memerlukan pemahaman yang mat mendalam terhadap kriteria yang dinilai (Joo, 
2016). Selain model penilaian di atas, dapat juga menggunakan model penilaian 
autentik dimana mahasiswa dapat menerapakn informasi dan keterampilan 
akademik baru dalam situasi nyata untuk tujuan tertentu. Mereka harus memiliki 
kompetensi untuk menampilkan, mensimulasikan, atau melakukan sesuatu yang 
merupakan esensi dari pengetahuan dan kemampuan yang telah dipahami dengan 
baik. Kompetensi tersebut haruslah berkaitan erat dengan yang dibutuhkan dalam 
kehidupan seperti dunia pekerjaan, bisnis, wirausaha dan lain-lain (Rahmawati & 
Fatimah, 2015). Ada empat jenis penilaian autentik, yaitu: portofolio, pengukuran 
kinerja, proyek, dan jawaban tertulis secara lengkap. Penilaian autentik pada Miss 
Maya ini menggunakan performa sebagai alat penilaian, seperti hanya pembuatan 
proyek dan portofolio (Zaim et al., 2020).  
 
Keunggulan Miss Maya  dalam Membangun Jiwa Entrepreneurial Leadership  
Meskipun ini adalah sebuat strategi belajar dan bersifat imajinatif futuristik 
(impian di masa depan), dengan Miss Maya ini diharapkan mampu menumbuhkan 
intuisi jiwa kewirausaan mahasiswa di masa depan guna menghadapi dan 
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berpartisipasi menyambut revolusi industri 4.0. Mereka mampu bergerak 
diberbagai bidang bisnis seperti technopreneurship, creative-preneurship, dan lain-
lain. Selain itu, melalui Miss Maya, generasi mendatang diharapkan mampu tak lagi 
sebagai job seeker melainkan menjadi job creator yang menyerap puluhan, ratusan 
bahkan ribuan tenaga kerja. Dengan demikian, keunggulan Miss Maya dapat 
dijabarkan sebagai berikut:  
a. Pembelajaran bahasa Inggris yang interaktif, integratif, dan aplikatif. 
Interaktif berarti tidak monoton dan tekstual. Integratif berarti 
melibatkan berbagai skill bahasa dan wawasan kewirausahaan. 
Aplikatif berarti berkaitan dengan simulasi/ performa yang berkaitan 
dengan kehidupan. Strategi maupun metode yang mempunyai potensi 
besar dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi pembelajar dewasa 
(adults) di abad 21 ini adalah dengan melakukan 
performa/pertunjukan/simulasi (Goodwin et al., 2009). 
b. Memudahkan mahasiswa dalam mempelajari seluk beluk 
berwirausaha.  
c. Melatih kemampuan public speaking mahasiswa agar tidak terjadi 
demam panggung dikemudian hari.  
d. Melatih dan menumbuhkan kerja sama tim yang solid untuk menggapai 
tujuan yang sudah dicanangkan bersama.  
e. Dengan Miss Maya, mereka dapat menumbuhkan sikap-sikap postif 
yang harus dipunyai sebagai nilai dasar berwirausaha yaitu percaya 
diri, kepemimpinan, komunikasi interpersonal, kreativitas, orisinalitas, 
dan pantang menyerah.  
 
Efektivitas Miss Maya dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 

















Tabel 1: Deskripsi Statistik Nilai Pretest 
 
Aspek pronunciation, intonation, fluency, dan gesture memiliki skor 
minimum yang sama; 40. Untuk skor maksimum pronunciation, intonation, fluency 
adalah 80, dan 60 untuk gesture. Nilai rata-rata tertinggi adalah pronunciation; 
62,35, dan yang terendah adalah gesture dengan nilai 47,06. Hal ini berartinya 
bahwa peserta mempunyai kompetensi bagus dalam pronunciation tetapi tidak 
dalam gesture. Mereka bisa melafalkan kata-kata dengan baik, tetapi mereka belum 















Tabel 2: Deskripsi Statistik Nilai Posttest 
 
Aspek pronunciation dan gesture memiliki skor minimum yang sama; 40. 
Untuk skor maksimum pronunciation, intonation, fluency adalah 80, dan 100 untuk 
gesture. Nilai rata-rata tertinggi adalah gesture; 67,06, dan yang terendah adalah 
fluency; 58,82. Rerata pronunciation dan intonation adalah 65,88. Minimal skor 
total adalah 50 dan 85 untuk skor maksimal. Kemampuan peserta rata-rata di mata 
kuliah ini adalah 64,41. 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pronunciation 17 40 80 62.35 15.624 
Intonation 17 40 80 57.65 15.624 
Fluency 17 40 80 56.47 16.179 
Gesture 17 40 60 47.06 9.852 




    
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pronunciation 17 40 80 65.88 13.720 
Intonation 17 60 80 65.88 9.393 
Fluency  17 40 80 58.82 14.951 
Gesture  17 40 100 67.06 18.630 












Table 3: Deskripi Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest 
 
Nilai rata-rata dari post-test adalah 64.41, dan nilai-nilai pre-test adalah 
55,88. Dari nilai standar deviasi; post-test < pre-test, 11,84 <12,14, artinya proses 
pembelajaran linier dan perbedaannya signifikan. Hal ini berarti semua peserta 
dapat bersama-sama meningkatkan kemampuannya dalam berbicara secara linier.  
 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Post-test 
-  Pre-
test 
8.52941 3.85872 .93588 6.54544 10.51338 9.114 16 .000 
Tabel 4: Deskripi Hasil Uji-t Nilai Pretest dan Posttest 
 
Tabel di atas merupakan hasil analisis utama. Dasar pengambilan keputusan 
adalah: 
− H0: rata-rata populasi sebelum dan sesudah identik. 
− H1: rata-rata populasi sebelum dan sesudah tidak identik. 
− Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, tetapi jika probabilitas <0,05 
maka H0 ditolak. 
Dari output, dapat dilihat bahwa sig. (2-tailed) = 0,000. Artinya probabilitasnya 
kurang dari 0,05; H0 ditolak; skor pre-test dan post-test tidak identik. Dengan kata 




Adapun simpulan dari penelitian ini adalah bahwa Miss Maya merupakan strategi 
pembelajaran bahasa Inggris terintegrasi berbasis wirausaha yang dapat 
membangun dan menumbuhkan jiwa berwirausaha guna menghadapi revolusi 
industri 4.0. Adapun implementasi Miss Maya dapat dilakukan melalui tahap 
 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Post-test 64.4118 17 11.84303 2.87236 
Pre-test 55.8824 17 12.14950 2.94669 
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persiapan (diskusi kelompok membuat Sinessa), pelaksanaan (presentasi 
persuasif disertai prototipe produk), dan penilaian. Miss Maya dengan segala 
keunggulan yang dimiliki merupakan metode pembelajaran bahasa Inggris 
integratif bersifat imajinatif futuristik dengan enam unsur utama berbisnis yang 
diharapkan mampu menumbuhkan intuisi jiwa kewirausaan mahasiswa baik 
menjadi technopreneurship maupun creative-preneurship guna menghadapi 
revolusi industri 4.0. Hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) dari 
semua = 0,000 dan probabilitas kurang dari 0,05. Hal ini berari bahwa Miss Maya 
adalah metode yang efektif untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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